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ABSTRAK

Remaja merupakan kelompok usia yang sedang mengalami perkembangan identitas,
kemampuan sosial, dan kreativitas. Namun, keterbatasan ruang publik yang inklusif,
minimnya fasilitas kolaborasi, serta kurangnya wadah ekspresi kreatif menyebabkan potensi
remaja belum terfasilitasi secara optimal. Di Kota Blitar, belum terdapat fasilitas yang
mampu mengakomodasi berbagai aktivitas kreatif, edukatif, dan sosial dalam satu
lingkungan yang mendukung interaksi serta keberagaman pengguna. Oleh karena itu,
dirancang Youth Collaboration Center sebagai ruang kolaboratif yang mewadahi kegiatan
belajar, berkarya, berkomunitas, dan berekreasi bagi remaja. Pendekatan yang digunakan
adalah Inclusive Architecture berbasis Neurocognitive, yang tidak hanya memperhatikan
aksesibilitas fisik bagi seluruh pengguna, tetapi juga mempertimbangkan cara manusia
memahami, merasakan, dan berinteraksi dengan ruang. Pendekatan ini diterapkan melalui
prinsip Path of Clarity, Symphony of Nature, Language of Light, dan Journey of Belonging untuk
menciptakan lingkungan yang mudah dipahami, nyaman secara sensori, mendukung
kreativitas, serta menumbuhkan rasa memiliki. Metode perancangan dilakukan melalui
analisis pengguna, aktivitas, kebutuhan ruang, tapak, sirkulasi, dan kondisi lingkungan. Hasil
perancangan berupa bangunan dengan organisasi ruang yang terbagi menjadi Creative
Space, Spotlight Space, Public Space, dan Leisure Space yang terhubung melalui sirkulasi
inklusif dan ruang komunal. Bentuk bangunan dikembangkan dari konsep keterhubungan
dan kolaborasi melalui massa yang mengelilingi courtyard sebagai pusat aktivitas sosial.
Diharapkan Youth Collaboration Center dapat menjadi wadah pengembangan potensi remaja
sekaligus menciptakan lingkungan yang inklusif, kreatif, dan mendukung kesejahteraan
kognitif serta sosial pengguna.

Kata Kunci: Youth Collaboration Center, Remaja, Inclusive Architecture, Neurocognitive,
Kolaborasi, Kreativitas.
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ABSTRACT

Adolescents are an age group undergoing significant development in identity formation, social
skills, and creativity. However, the limited availability of inclusive public spaces, inadequate
collaborative facilities, and the lack of platforms for creative expression have hindered the optimal
development of their potential. In Blitar City, there is currently no facility capable of
accommodating various creative, educational, and social activities within a single environment
that supports interaction and user diversity. Therefore, a Youth Collaboration Center is proposed
as a collaborative space that facilitates learning, creative production, community engagement,
and recreational activities for adolescents. The design adopts an Inclusive Architecture approach
based on Neurocognitive principles, which not only emphasizes physical accessibility for all users
but also considers how people perceive, understand, and interact with space. This approach is
implemented through the principles of Path of Clarity, Symphony of Nature, Language of Light,
and Journey of Belonging to create an environment that is easy to navigate, sensorially
comfortable, supportive of creativity, and capable of fostering a sense of belonging. The design
process involves analyses of users, activities, spatial requirements, site conditions, circulation
systems, and environmental factors. The resulting design consists of spatial zones categorized into
Creative Space, Spotlight Space, Public Space, and Leisure Space, all interconnected through
inclusive circulation and communal areas. The building form is developed from the concept of
connectivity and collaboration, expressed through building masses arranged around a courtyard
that serves as the center of social activities. The proposed Youth Collaboration Center is expected
to function as a platform for adolescent development while creating an inclusive, creative
environment that supports the cognitive and social well-being of its users.

Keywords: Youth Collaboration Center, Adolescents, Inclusive Architecture, Neurocognitive Design,
Collaboration, Creativity.
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LATAR

BELAKANG

Generasi muda sangat berperan penting
sebagai generasi penerus bangsa. Hal ini
sejalan dengan yang disampaikan oleh Ir.
Soekarno  sebagai  founding  father
Indonesia, beliau mengatakan

“Beri aku 10 pemuda,
niscaya akan
kuguncangkan dunia”

Kalimat tersebut menegaskan pentingnya
peran generasi muda untuk melanjutkan
cita-cita bangsa. Wajah suatu bangsa
ditentukan oleh karakter generasi muda.
Generasi muda yang memiliki karakter
buruk akan memberikan citra buruk
terhadap nama bangsa.

Setiap generasi muda akan mengalami fase
remaja. WHO (World Health Organization)
menyatakan bahwa remaja memiliki
rentang usia 10-19 tahun. Didukung oleh
UNICEF yang menyatakan bahwa remaja
memiliki rentang usia 10-19 tahun.
Sedangkan Badan Kependudukandan
Keluarga Berencana (BKKBN) menyatakan
bahwa remaja memiliki rentang usia 10-24
tahun. Berdasarkan data tersebut

diketahui bahwa kelompok remaja
memiliki rentang usia 10-24 tahun. [1]

Berbagai kasus kenakalan remaja di
Indonesia menunjukkan kondisi yang
memprihatinkan. Data BNN tahun 2023
mencatat  prevalensi  penyalahgunaan
narkoba di Indonesia mencapai 1,73% atau
sekitar 3,33 juta orang usia 15-64 tahun,
dengan sekitar 312 ribu di antaranya
adalah remaja usia 15-25 tahun. [2] Pada
tahun 2024, tercatat 7.319 pelajar dan
mahasiswa  terjerat kasus narkoba,
sementara hanya dalam Januari 2025 saja
sudah terdapat 821 pelajar/mahasiswa
yang dilaporkan terlibat kasus serupa. [3]
Selain itu, hingga Februari 2025 dilaporkan
437 anak terlibat kasus pencurian, 460 anak
kasus penganiayaan/pengeroyokan, dan
349 anak kasus narkoba. [4] Data ini

menegaskan bahwa remaja  masih
menghadapi  tantangan  besar dan
memerlukan wadah yang mampu
menyalurkan energi serta kreativitas

mereka ke arah yang lebih konstruktif.
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Dilihat dari rentang usia remaja,
diketahui bahwa usia remaja masuk
ke dalam usia produktif saat berada 70
pada rentang 15-24 tahun. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Badan &0
Pusat Statistik yang menyatakan
bahwa wusia produktif memiliki 5o
rentang usia 15-64 tahun. Jumlah
kelompok usia produktif setiap 40
tahunnya terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 1971 30
jumlah usia produktif adalah 53,39%
dan pada tahun 2020 menjadi 20
70,72%. Bappenas memperkirakan
bahwa pada tahun 2030 dapat 0
terjadi bonus demografi dimana

@ Usia Produktif 15 - 64 Tahun

Anak-anak <14 Tahun

jumlah  usia  produktif yang
didalamnya mencakup kelompok
remaja dapat mencapai lebih dari
64% dari total jumlah penduduk
Indonesia. [5]

Kondisi serupa juga terjadi di Kota Blitar.
Berdasarkan data BPS Kota Blitar tahun
2023, tingkat pengangguran terbuka
tercatat 4,12%, dengan kontribusi besar
dari lulusan SMA/SMK. Bahkan, tercatat
sekitar 3,9 ribu lulusan SMA/SMK di Kota
Blitar masih menganggur. [6] Sementara
itu, jumlah remaja di Blitar cukup besar,
diperkirakan mencapai +47 ribu jiwa, yang
sebagian di antaranya aktif dalam berbagai

komunitas seni, literasi, olahraga, maupun
kewirausahaan. [7] Namun  banyak

komunitas ini belum memiliki wadah

permanen, sehingga aktivitasnya sering

berpindah-pindah memanfaatkan
publik atau fasilitas sementara.

ruang

1960 1970 1980 1990 2000 2010 2020 2030 2040 2050

Gambar 1. 1 Grafik Jumlah Populasi Berdasarkan Kelompok

Umur [5]

Di sisi lain, Kota Blitar memiliki potensi
demografi yang besar dengan. Tercatat
ebih dari 50 sekolah negeri dan swasta

jenjang SMA/SMK dan 7 perguruan tinggi .

8] Keberadaan sekolah dan perguruan
tinggi, memperkuat potensi lahirnya
komunitas dan aktivitas kepemudaan.
Namun, potensi ini tidak teroptimalkan
akibat minimnya infrastruktur pendukung
pemuda yang inklusif dan berkelanjutan.




Selain faktor sosial dan demografis,
pemilihan tapak juga menjadi elemen
penting. Pemilihan tapak perancangan di
kawasan strategis yang dikelilingi oleh
Kampus 3 UM, ruko, hotel, dan
permukiman warga menjadikan proyek
ini semakin relevan. Tapak ini berpotensi
menjadi simpul aktivitas karena mampu
menghubungkan komunitas pendidikan,
ekonomi, dan masyarakat dalam satu
kawasan. Kedekatannya dengan pusat
pendidikan membuatnya mudah diakses
oleh pelajar dan mahasiswa, sementara
keberadaan ruko dan hotel membuka
peluang kolaborasi dengan sektor
ekonomi  kreatif dan  pariwisata.
Kehadiran permukiman di sekitarnya
menjadikan pusat ini lebih inklusif karena
juga dapat dimanfaatkan masyarakat
umum. Dengan posisi yang strategis,
pusat kolaborasi ini berpotensi besar
menjadi ruang interaksi baru yang
memperkuat hubungan sosial, ekonomi,
dan budaya di Kota Blitar.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan
sebuah wadah fisik berupa Youth
Collaboration  Center yang inklusif,
fleksibel, dan mampu menghubungkan
berbagai kalangan. Pusat ini tidak hanya
berfungsi sebagai tempat berkegiatan,
tetapi juga menjadi ruang kolaborasi yang
mempertemukan  komunitas,  dunia
pendidikan, sektor ekonomi kreatif, dan
masyarakat umum. Dengan adanya
wadah ini, remaja Blitar diharapkan dapat
menyalurkan energi dan kreativitasnya ke
arah yang lebih positif, sekaligus
berkontribusi dalam membangun citra
Blitar sebagai kota bersejarah yang
ramah bagi generasi muda dan
berorientasi pada masa depan.
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ISLAMIC INTEGRATION:
QS. AL-KAHFI AYAT 10 & QS. AN-NAHL AYAT 920

Artinya: (Ingatlah) ketika para pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua, lalu
mereka berdoa, "Ya Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan
sempurnakanlah petunjuk yang lurus bagi kami dalam urusan kam.."

Ayat ini menceritakan kisah para pemuda beriman yang berlindung ke dalam gua untuk
menyelamatkan agama mereka dari kesyirikan dan para penganutnya. Mereka berdoa kepada Allah
untuk meminta rahmat dan petunjuk dalam urusan mereka, baik urusan duniawi maupun ukhrawi.
Ayat ini menekankan pentingnya bersandar pada Allah dan mencari perlindungan-Nya saat
menghadapi kesulitan, serta meminta petunjuk agar dapat melakukan hal yang benar. [9]

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”

Perintah Allah untuk berlaku adil (gisth), berbuat ihsan (kebaikan), dan memberikan hak kepada
kerabat, serta melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan, agar manusia dapat
mengambil pelajaran dan mewujudkan masyarakat yang harmonis. [10]

INTEGRATION INTO THE DESIGN

Integrasi ajaran Islam dari tafsir QS. Al-Kahfi ayat 10 dan QS. An-Nahl ayat 90 dalam desain arsitektur
dapat sangat relevan dengan pendekatan Inklusif Architecture. Dalam konteks ini, prinsip doa para
pemuda Ashabul Kahfi yang memohon rahmat dan petunjuk Allah menunjukkan pentingnya ruang
perlindungan yang aman, menenangkan, dan mendukung perkembangan pemuda. Sementara QS.
An-Nahl ayat 90 menekankan nilai keadilan, kebaikan, dan keberagaman sosial sebagai landasan
terciptanya masyarakat yang harmonis.

Dengan merancang ruang yang mampu menyatukan berbagai latar belakang sosial, budaya, dan
ekonomi, arsitektur inklusif mengakomodasi kebutuhan kolaborasi, kreativitas, serta partisipasi yang
setara bagi seluruh pengguna. Pendekatan ini tidak hanya menciptakan wadah interaksi yang terbuka,
tetapi juga menghadirkan lingkungan yang menumbuhkan toleransi, solidaritas, dan keberagaman
sebagai kekuatan bersama.

Sejalan dengan nilai-nilai Islam, integrasi inklusif ini mendukung terciptanya ruang yang adil, penuh
makna, serta mampu membentuk ekosistem sosial yang kolaboratif. Dengan demikian, desain Youth
Collaboration Center tidak hanya berfungsi sebagai pusat kegiatan anak muda, tetapi juga sebagai
representasi harmoni sosial yang menyatukan berbagai kelommpok masyarakat di Blitar.
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RUANG
LINGKUP

TIPE PROYEK:

Youth Collaboration Center ini berfokus pada
pengembangan potensi, kreativitas, dan
kolaborasi remaja di Kota Blitar. Proyek ini
diklasifikasikan sebagai layanan publik yang
bertujuan untuk menyediakan wadah inklusif
bagi generasi muda dalam bidang pendidikan
non-formal, kewirausahaan, seni, serta
kegiatan komunitas.

Pusat ini akan menghadirkan ruang belajar,
berkolaborasi, dan berinovasi yang aman,
dinamis, dan fleksibel, sehingga dapat
menjadi titik temu antara mahasiswa, pelajar,
komunitas lokal, hingga pelaku UMKM kreatif.

LOKASI & SKALA TAPAK

Youth Collaboration Center ini berlokasi di
Blitar, tepatnya di Jalan S. Supriadi No.5,
Bendogerit, Kec. Sananwetan, Kota Blitar,
Jawa Timur. Dengan lahan seluas 10.000
m2. Lokasi ini dipilih karna letaknya yang
strategis, yaitu di antara tengah kota.
Dengan pertimbangan jarak-jarak antar
pusat pendidikan di Blitar yang menyebar.
Sehingga lokasi ini mudah di jangkau oleh
kalangan remaja.

] Youth Collaboration Centre | PAGE 06



PENGGUNA

* Remaja usia 19 - 22

* Pengguna utama karena berada dalam fase eksplorasi dan
pengembangan potensi.

* Mereka membutuhkan ruang belajar, berkreasi, berkolaborasi,
dan membangun jejaring lintas bidang.

REMAJA

* Komunitas kreatif, literasi, seni, kewirausahaan, teknologi, dan
sosial.

* Youth Centre berfungsi sebagai wadah bersama untuk
mengadakan acara, diskusi, workshop, hingga kolaborasi proyek
lintas komunitas.

* Orang tua berperan dalam memberikan dukungan moral, sosial,
dan motivasi bagi remaja.
* Dapat ikut terlibat dalam program keluarga, seminar parenting,

ORANG TUAST | atau kegiatan sosialisasi yang membangun komunikasi sehat
KELUARGA antara orang tua dan anak.

" _ l * * Dosen, guru, mentor, pelatih, hingga praktisi profesional yang

‘ membimbing remaja dalam bidang akademik, kewirausahaan,
i maupun keterampilan kreatif.

o B

PENDIDIK & * Kehadiran mereka memberikan transfer pengetahuan,
PRAKTISI pengalaman, dan inspirasi langsung kepada generasi muda.

* Terbuka bagi masyarakat umum, baik sebagai pengunjung
kegiatan, peserta program, maupun kolaborator eksternal.

| * Sebagai ruang inklusif yang menghubungkan berbagai elemen

UMUM & kota: kampus, hotel, ruko, dan pemukiman.

PENGUNJUNG

Untuk menjaga keberlanjutan program, Youth Collaboration Center akan menjalin kerja
sama rutin dengan sekolah dan perguruan tinggi di Blitar. Kolaborasi ini diwujudkan melalui
kegiatan school visit, program magang, lomba desain, hingga proyek lintas kampus-
komunitas. Selain itu, kegiatan juga dikembangkan dalam format community residency, agar
setiap semester ada rotasi aktivitas baru dari mitra sekolah, sehingga pusat tetap aktif dan
relevan.
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PROGRAM FUNGSIONAL

Proyek ini akan mencakup berbagai ruang
dan fasilitas yang mendukung aktivitas
edukatif, kreatif, kolaboratif, dan
kewirausahaan remaja. Yaitu terdapat
coworking space, ruang diskusi komunitas,
ruang kelas fleksibel, ruang workshop dan
pelatihan, ruang pameran dan galeri seni,
auditorium, area outdoor kreatif, ruang
literasi dan perpustakaan, kafe, serta
kantor pengelola.

JANGKA WAKTU

Proses desain akan berlangsung kurang
lebih selama 9-10 bulan, meliputi tahapan
pengumpulan data lapangan, analisis
kebutuhan pengguna, pengembangan
konsep arsitektural, desain skematik, dan
visualisasi akhir.

BATASAN DESAIN

Desain ini akan difokuskan pada penyediaan
ruang publik kreatif dan kolaboratif bagi
remaja. Tidak ada fasilitas untuk fungsi
komersial murni berskala besar (seperti
pusat perbelanjaan atau perkantoran
penuh), melainkan ruang yang fleksibel dan
adaptif bagi komunitas, mahasiswa, dan
pelajar. Aspek teknis detail struktural dan
perhitungan finansial tenant tidak menjadi
bagian utama. Serta analisis kelayakan
finansial konstruksi dan studi dampak
lingkungan (AMDAL) mendetail tidak
termasuk dalam ruang lingkup tugas akhir
ini.

PERTIMBANGAN LINGKUNGAN

Desain Youth Collaboration Center
memprioritaskan  pencahayaan  alami,
sirkulasi udara silang, ruang hijau, dan
penggunaan material ramah lingkungan.
Zonasi ruang akan mempertimbangkan
koneksi  dengan lingkungan  sekitar,
termasuk keterhubungan dengan Kampus 3
Universitas Negeri Malang dan hotel
terdekat sehingga mendukung interaksi

produktif pemuda dan pengunjung luar
kota.
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MAKSUD &
TUJUAN

MAKSUD PERANCANGAN

Maksud dari proyek ini adalah merancang Youth Collaboration Center sebagai ruang inklusif
bagi generasi muda untuk menyalurkan kreativitas, memperluas jejaring, dan
mengembangkan potensi di berbagai bidang melalui aktivitas edukatif, kreatif,
kewirausahaan, dan interaksi lintas komunitas. Perancangan ini difokuskan pada aspek
arsitektural seperti konsep, zoning, sirkulasi, pengalaman ruang, dan penerapan prinsip
inklusif. Desain Youth Collaboration Center difokuskan pada empat kelompok kegiatan
utama, yaitu:

Kreativitas & seni
pameran, pertunjukan, seni rupa, desain, musik

Edukasi non-formal
kelas keterampilan, mentoring, literasi

coworking, inkubasi proyek, market kreatif volunteering, kampanye sosial, ruang diskusi lintas komunitas

Kolaborasi & wirausaha muda | Kegiatan sosial inklusif

TUJUAN PERANCANGAN:

Tujuan Fungsional

Menyediakan ruang dengan program kegiatan yang variatif (komunitas, seni, edukasi, wirausaha)
dengan target minimal 10 jenis aktivitas produktif dapat difasilitasi setiap minggunya seperti
workshop seni, pelatihan, diskusi komunitas, kelas publik, dan pertunjukan kecil sehingga bangunan
tetap hidup namun tidak padat. Hal ini menjamin ruang tidak hanya sekadar inklusif secara fisik,
tetapi juga fungsional untuk mendukung keberagaman kebutuhan remaja.

Tujuan Sosial
Menciptakan wadah yang memungkinkan minimal 70% komunitas remaja lokal di Blitar
terakomodasi untuk berpartisipasi, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, maupun

pendidikan. Fokusnya pada inklusi sosial (akses & kesempatan setara), bukan hanya aksesibilitas
fisik.

Tujuan Kontekstual

Mengoptimalkan tapak agar berfungsi sebagai simpul penghubung aktivitas kota, dengan indikator
80% area transisi (koridor, plaza, ruang terbuka) terintegrasi dengan arus kegiatan sekitar (kampus,
ruko, pemukiman). Jadi tapak berfungsi sebagai katalis interaksi, bukan sekadar bangunan yang
berdiri sendiri.

Tujuan Arsitektural

Menerapkan prinsip arsitektur inklusif dengan menyediakan jalur aksesibel hampir 100% untuk
penyandang disabilitas, mencapai 80% pencahayaan alami di area sirkulasi utama, dan
menciptakan minimal 5 variasi tipe ruang (sunyi, semi-privat, privat, sosial, kolaboratif) untuk
mendukung berbagai kepribadian.
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TINJAUAN
PRESEDEN

* Architects: K2S Architects \ o\ .

* Area: 3100 m? b= 0\ ~

* Year: 2017 - \ [ | A
I'.; ",I :_&\ L. -f_ﬂil’ III'I |

PROFILE \ \ N

Maunula House adalah pusat komunitas | \ -‘F

multifungsi yang menggabungkan 4 = Nip

perpustakaan, ruang pembelajaran, pusat |

remaja, serta area pertunjukan dan kafe v e \

dalam satu bangunan. Proses e

perancangannya melibatkan partisipasi
aktif masyarakat sehingga setiap ruang
benar-benar mencerminkan kebutuhan
komunitas. Bangunan ini dipilih sebagai ] / _
preseden karena menampilkan peran
pentingnya sebagai simpul sosial yang

menyatukan  berbagai fungsi  publik 7} e —
sekaligus memperlihatkan  pendekatan L —__p— _j |
partisipatif dalam desain. Kehadirannya T
yang strategis, berdekatan dengan taman
dan pusat perbelanjaan, menjadikannya i m h
tempat interaksi sehari-hari yang alami. L 4 L

] Youth Collaboration Centre| PAGE 10



KONSEP DESAIN

Sirkulasi Terpusat 4} Il 3 . s ,

Ruang-ruang bersama (lobby utama, aula ( ) / .

Metsapuro, kafe pemuda) ditempatkan di ' C%) \ s

sekitar pi k ' N VAR |
pintu masuk tengah, menciptakan AL

sirkulasi yang intuitif dan pusat gravitasi N ‘Q.‘ '

sosial &\’

Cahaya Alami
Skylight berwarna kuning keemasan di atas
lobi atas (lantai atas) memperluas ruang
visual dan menciptakan atmosfer hangat
pada ruang lobi

Fasad Transparan

Ruang-ruang bersama (lobby utama, aula
Metsapuro, kafe pemuda) ditempatkan di
sekitar pintu masuk tengah, menciptakan
sirkulasi yang intuitif dan pusat gravitasi
sosial
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Material Lokal
Penggunaan bata berwarna terang
dipadukan dengan kayu, serta kaca sebagai
fasad menciptakan harmoni dengan
bangunan komersial sekitar.

Ceiling Kayu

Langit-langit kayu yang “folding” berlanjut
dari interior hingga ke eksterior,
menyatukan elemen visual dan
memperkuat kontinuitas desain

STRATEGI YANG DIADOPSI

* Mengintegrasikan ruang bersama di pusat sirkulasi sebagai titik gravitasi sosial yang

mendorong interaksi lintas pengguna.
* Memanfaatkan material lokal untuk memperkuat identitas sekaligus menumbuhkan rasa

memiliki terhadap bangunan.
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- The Lighthouse Young

People’s Centre

* Architects: Associated Architects
e Area: 1930 m?

PROFILE

The Lighthouse Young People's
Centre adalah fasilitas pusat
komunitas yang melayani pemuda
usia 13-19 tahun dari kawasan
Aston, Lozells, dan Newtown di
Birmingham. Bangunan ini dipilih
sebagai preseden karena
fungsinya sebagai pusat
regenerasi kota—menghadirkan
citra modern sekaligus inklusif
dalam lingkungan yang
sebelumnya kurang terlayani.
Terletak strategis di sisi jalan
utama menuju pusat kota,
bangunan ini dirancang untuk
menjadi landmark visual dan
simbol harapan dalam komunitas.
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KONSEP DESAIN

Strategi Sirkulasi & Tata Cahaya Alam
Bidang fasad lantai dasar seluruhnya
transparan menggunakan full height
glazing yang tidak hanya memudahkan
visibilitas ke dalam maupun luar, tetapi
juga menciptakan hubungan langsung
antara sirkulasi horizontal dan interaksi
publik. Kotak volume atas menggunakan
cladding polikarbonat semi transparan
berwarna yang memungkinkan cahaya
alami masuk ke ruang olahraga di siang
hari. Saat malam, sistem pencahayaan LED
membuat bangunan berubah menjadi
“mercusuar” visual yang mencolok di
lingkungan

Tata Ruang & Interaksi Spontan
Lantai dasar dirancang sebagai ruang
fleksibel publik (group rooms, IT rooms, cafe,
advice centre), sedangkan ruang lebih
khusus seperti sports hall, dance studio,
ruang musik, dan recording studio
ditempatkan di lantai atas. Terdapat
beragam tipe ruang kerja dari informal
(pbublic/social area), semi-private (group
rooms), hingga privat (offices, studios) untuk
mengakomodasi aktivitas berbeda dan
tingkat keterlibatan yang berbeda.

STRATEGI YANG DIADOPSI

* Mengadopsi prinsip keterbukaan visual dengan fasad transparan untuk menciptakan
hubungan antara aktivitas dalam bangunan dan kehidupan kota di sekitarnya.
* Menyediakan ruang publik fleksibel di lantai dasar agar mudah diakses dan menjadi area

interaksi utama remaja.
* Menerapkan zoning vertikal yang jelas (ruang sosial di bawah, ruang kreatif di atas)
untuk mendukung keragaman aktivitas dalam satu wadah kolaboratif.
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KAJIAN
PENDEKATAN

Universal Accessibility Social Integration

THEORY OF INCLUSIVE DESIGN

Teori Inclusive Design berangkat dari gagasan bahwa
arsitektur harus memberikan akses, rasa memiliki (sense
of belonging), dan kenyamanan bagi semua orang,
termasuk kelompok rentan seperti penyandang
disabilitas, lansia, anak-anak, perempuan, maupun
komunitas.

Buku Desain Inklusif: Pendekatan Arsitektur yang
Berempati menekankan pentingnya empati dalam
proses desain, vyaitu kemampuan arsitek untuk
memahami pengalaman pengguna yang berbeda dan
mentransformasikannya ke dalam solusi ruang yang

e .

Desain

T "

Pende kalan Arslielcur vang Berempati

Ariss Hayati | Kiran Biraratin

Inclusive  Design adalah | 44| ramah, serta tidak eksklusif.

pendekatan arsitektur yang | prinsip dasarnya adalah “design for all’, di mana
menekankan pada bangunan tidak hanya aksesibel secaradt amp, /ift,
perancangan — ruang  yang | sjengge), tetapi juga inklusif secars

[Halpy mengakomodasi | (menumbuhkan rasa diterima

keberagaman pengguna tanpa

diskriminasi, serta

membangun empati  agar

setiap individu merasa

diterima, dihargai, dan dapat
berpartisipasi secara penuh di
dalam lingkungan terbangun.

..........
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ALASAN PEMILIHAN
PENDEKATAN

Arsitektur inklusif tidak berhenti pada
penyediaan ramp atau toilet difabel, tetapi
menciptakan pengalaman ruang yang adil
dan nyaman bagi semua kalangan
termasuk gender, ekonomi, maupun
tingkat sosial. Dengan kata lain, inklusif
tidak hanya accessible physically, tetapi juga
emotionally and socially inclusive. Dalam
proyek ini, konsep inklusif diterjemahkan
melalui ruang kolaborasi lintas usia, area
interaksi netral (tanpa hierarki), dan tata
cahaya alami yang merata agar setiap
individu merasa diterima.

INCLUSIVE DESIGN CRITERIA

Menurut Cleckley (2022), ada tiga kualitas
utama dalam pendekatan desain inklusif:
Accessibility

Kemudahan akses untuk semua pengguna,
tanpa hambatan fisik maupun sosial.
Seperti jalur landai, pencahayaan ramah
mata, signage universal, ruang terbuka
yang ramah difabel dan anak.

Empathy

Desain mampu mencerminkan
pengalaman emosional pengguna. Seperti
ruang tenang untuk refleksi, area sosial
yang ramah, furnitur adaptif.
Belongingness (Rasa Memiliki)

Lingkungan yang memungkinkan setiap
orang merasa diterima dan menjadi bagian
dari komunitas.

Contoh: ruang kolaborasi terbuka, ruang
seni komunitas, lanskap inklusif yang
mendukung interaksi sosial.

INCLUSIVE DESIGN
APPLICATION

* Accessibility for All: Merancang jalur
sirkulasi, fasilitas, dan furnitur yang
dapat digunakan semua  orang
termasuk difabel, tanpa hambatan fisik
maupun sosial.

* Flexible &  Adaptive  Spaces:
Menyediakan ruang dengan tata letak
fleksibel (open-plan, movable partitions)
yang dapat diubah sesuai kebutuhan
kegiatan (diskusi kecil, workshop,
pertunjukan, pameran).

* Inclusive Social Hubs: Menciptakan
area komunal netral seperti main hall,
café terbuka, dan ruang hijau yang
mendorong  pertemuan spontan,
interaksi lintas komunitas, serta
pertukaran ide egaliter.

PRESEDEN PENDUKUNG

* The Lighthouse, Birmingham: Menjadi
contoh bagaimana sebuah pusat
pemuda dapat tampil ikonik sekaligus
inklusif dengan fasad transparan,
sirkulasi terbuka, dan zonasi ruang
fleksibel yang mendukung interaksi
serta pengawasan non-intrusif.

* Maunula House, Helsink: Menunjukkan
bagaimana pusat komunitas lintas
generasi dapat diciptakan melalui ruang
fleksibel, transparansi visual, serta
atmosfer hangat yang ramah, sehingga
berfungsi sebagai living room of the
community.

Youth Collaboration L"rfr'.tr#:-'PAGE 16



ISU

METODE PRINSIP

STRATEG!

ASPEK PERANCANGAN

STRATEGI
PERANCANGAN

R e N o A e 2t Al | e e e e e e e L, R e T ;|
E Eksklusivitas Sosial : : Keterbatasan Ruang Kolaborasi : : Fragmentasi Kawasan :
: Beberapa ruang publik sering kali hanya : : Fasilitas bagi remaja masih I : Kebutuhan akan ruang yang bisa :
: digunakan kelompok tertentu dan belum : : minim, sehingga interaksi antar : : menghubungkan lingkungan :
| mampu mengakomodasi keberagaman sosial. 1 | komunitas kurang terfasilitasi. i sekitar. !
B s o s i o o o o o e 2 Q- SIS NS TR P i i e = o o o o 3
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INCLUSIVE ARCHITECTURE
NEUROCOGNITIVE
Pendekatan ini menekankan pada hubungan antara persepsi otak, indera, dan pengalaman ruang agar
lingkungan binaan dapat mendukung kenyamanan kognitif, orientasi yang jelas, dan rasa
keterhubungan emosional.
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Legibility Multisensory Design Intuitive Coding of Emotional Comfort &
Ruang yang mudah dibaca Ruang yang merangsang Space Belonging
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| Zoning Hierarchy & Clear |
: Circulation -
I Mengatur tata ruang puhiik—:
: semi publik-privat agar |
: pengguna mudah -
: memahami arah dan |
: aktivitas. :
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Path of Clarity
Penerapan zonasi hierarkis
dengan sirkulasi linear
yang jelas dan orientasi
visual dari titik masuk
utama.
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menumbuhkan
kesadaran, keterlibatan
emosional, dan koneksi
dengan lingkungan.

——— T — — -
o — (R (P -

[ ]
I
i
|
i
I
i
1
1
I
-
|
I
i
I
1
I
i
I

R —. .

Sensory Landscape
Menghadirkan vegetasi,
air, cahaya alami, dan
material alami untuk
menstimulasi indera serta
menciptakan suasana
harmonis.
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Symphony of Nature
Mengintegrasikan elemen
alam (cahaya, suara, tekstur)
ke dalam ruang kolaboratif
agar menciptakan
pengalaman multisensorik
yang menyenangkan.
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pengguna secara intuitif
menunjukkan fungsi
ruang tanpa banyak
tanda formal.

s gt il

: Form and Lighting:
: Functional Marker
I  Menggunakan variasi
: bentuk dan kualitas
! cahaya untuk memberi
: isyarat visual intuitif
: tentang fungsi ruang.

i i il

Language of Light
Menonjolkan bentuk dan
pencahayaan sebagai
bahasa visual yang
menunjukkan fungsi
ruang tanpa signage
berlebihan,

-
I Material |
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: Pencahayaan |
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menumbuhkan rasa
diterima dan menciptakan
kenyamanan serta

r
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i Ruang inklusif yang
I
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I mendorong interaksi sosial.
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Human-Scale Community |
Space
Merancang ruang dengan
skala manusia dan area
berkumpul informal agar
terasa hangat dan tidak
mengintimidasi.
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Journey of Belonging
Membentuk ruang
komunal dengan atmosfer
dan tata cahaya hangat
untuk menumbuhkan rasa
kebersamaan dan

L& B & & & &8 &8 _§ &8 _§B & _§ .}
O

kepemilikan,
—————————— T—u— - - — -
+
| sitezorientasi |
e ol o i o e i
| Skala ruang |

1 Pencahayaan & material Jl
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PENELUSURAN KONSEP
PERANCANGAN

1.1 ANALISIS PROGRAM & AKTIVITAS MENDALAM
1.2 ANALISIS TAPAK & KONTEKS MENDALAM

1.3 SINTESIS ANALISIS DAN PENGEMBANGAN
KONSEP

1.4 KONSEP

'
7 ,
Y %
& *
a x. .
I_I-
i
X
i
-

'
;(

Lf

];Teﬂun'unvr v o

AVAVAVAYAYAY . v 4 v,
fi3 “l‘l'l'l'l'l AYava
A AW A AYAY . ¥ 4 0

Youth Coliaboration Centre| PAGE 18



ANALISIS PROGRAM &
AKTIVITAS MENDALAM

ANALISIS FUNGSI

Inti aktivitas Youth Collaboration Center, tempat interaksi, kreativitas, dan
kolaborasi berlangsung langsung.

Co-working Studio Learning R. Forum
Space Creative Center

Fungsi pendukung yang memperkaya pengalaman pengguna dan memperkuat
jejaring sosial antar ruang utama. Berperan dalam mewujudkan prinsip
connectivity, participation, dan experiential design.

Amphithea- Library
ter

A mOZ2C X mwnm

Menjaga operasional, kenyamanan, dan keberlanjutan bangunan agar aktivitas

utama berjalan optimal.
v (e

R. Admin Zona Servis Toilet Mushola Zona Parkir

O Z2rp—cCZ2mMm?m
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ANALISIS PENGGUNA
KARAKTERISTIK

Remaja Awal (10-13 Tahun)

« Mulai sadar diri, sensitif visual & sosial.
» Butuh pendampingan.

¥

| Eksplorasi & Interaksi ‘

Remaja Tengah (14-17 Tahun)

« Mencari identitas & berekspresi
* Ingin diakui, eksplorasi kreatif

I Kreasi & Ekspresi \

Remaja Akhir (18-25 Tahun)

¢ Mandiri, produktif, reflektif.
» Fokus masa depan dan komunitas

‘ Kolaborasi & Produktivitas \

Game
Room

Photography
Studio

Studio
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ANALISIS PENGGUNA

PENGGUNA UTAMA

Tujuan utama remaja adalah untuk
mengembangkan potensi diri, berkolaborasi, dan
menyalurkan kreativitas dalam lingkungan yang
inklusif, terbuka, dan mendukung interaksi sosial
lintas komunitas.

PENGUNJUNG

Tujuan pengunjung adalah untuk mengikuti
kegiatan sosial, melihat pameran, dan berpartisipasi
dalam aktivitas komunitas yang mendorong
kolaborasi antar  generasi dan  berbagi
pengetahuan.

PENGELOLA

Pengelola adalah tim administrasi dan manajemen operasional yang bertanggung jawab dalam

mengatur kegiatan, memfasilitasi komunitas, dan menjaga keberlanjutan fasilitas agar pusat
kolaborasi berjalan efektif.

Staf Mentor Staf Administrasi Staf Keamanan Staf
Cleaning Service
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ANALISIS AKTIVITAS

Datang Berbincang Diskusi
Parkir Belajar }
|
é
I
i
BAB/BAK Membaca |
Pulang Bersantai makan

Pengguna Utama
Remaja

Melihat
Datang Kegiatan Makan
Parkir Mengikuti I
Event }
.
I
i
Pulang Bersantai :

BAB/BAK Berbincang
Pengguna Umum

Orang tua, Keluarga,
Masyarakat umum

Parkir Memberi i

Pelatihan :
*
1
I
I

Staf Mentor
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ANALISIS AKTIVITAS

Menangani

Datang Administrasi Makan
l—---—-l—-----l—-----l------I--—--—-?
Parkir Rapat :
|
.
I
i
Pulang I
o---—-b

BAB/BAK
Staf Administrasi

Datang Rapat Makan
.—-----I—---—-‘------'----—-l------'
Parkir Menjaga I
Keamanan :
I
I
I
Pulang :
*---—-b

BAB/BAK
Staf Keamanan
Membersihkan Membuang
Datang Gedung Sampah

I------I----——I--—---I----——I------’
Parkir Makan :
I
»
I
I
Pulang I
*---—b

Staf Cleaning Service

| Youth Collaboration Centre | PAGE 23



WAKTU KEGIATAN

JAM OPERASIONAL

JENIS KEGIATAN || HARI

[D?“ 08 ‘[ﬂﬂ“ 10{ 11 “ 12 “ 1314 ([ 15 16“ 171 18 “ 19 “ 20 “ 21 “ 22 |[23

Layanan Informasi & Pendaftaran  |[ESCOIsRIVIREES “_"_"_]LJI_]\_ JL_”_"_“_"_I\_
Coworking Space Senin - Sabtu “:Il:":": :":":“:":I[
caring Cone sen-soow | L L DL LI LTI DL 1|
Studio Creative Senin - Minggu \I—}HHF “ ‘I “ —“HHHH{_
el [T [ L LI
Cafe Senin - Minggu “_I\_I\_“_JL“_
= s [ T T
Event Publik m}ﬂﬂﬂr—iﬂ{— = ” |
HEREN | | |
Diskusi Komunitas Senin - Jumat “_ “ “_ “ " “
Pengelola SEnin-Eabtu\ W ‘.[ W |I || | ﬂ I
Servis Senin - Minggu H 24 JAM

|

||
H
||
-
||
| ]

[ |
||
[

|
[ |
[

Gallery Senin - Minggu

B
-
=
-
]
=
m
=
[ |

|
[ |
[

Area Hijau Senin - Minggu “

Keterangan:

Waktu operasional Youth Collaboration Center disusun menyesuaikan aktivitas mahasiswa dan
komunitas. Area publik seperti cafe dan amfiteater aktif hingga malam hari, sementara area belajar
dan kolaborasi difokuskan pada jam produktif siang-sore. Area pengelola dan servis beroperasi
penuh untuk menjaga keberlangsungan kegiatan selama 7 hari.

SENSITIVITAS SOSIAL RELIGIUS

HR. Bukhari & Muslim
“Tidaklah seorang laki-laki berduaan dengan seorang perempuan kecuali yang ketiga adalah setan.”

Implikasi desain:
e Ruang diskusi dibuat terbuka
e Partisi kaca
e Aktivitas malam bersifat komunal
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ANALISIS RUANG
LEGIBILITY

Ruang dirancang dengan tata letak yang mudah dipahami, orientasi visual yang jelas, serta transisi
ruang publik, semi publik dan privat yang logis.

Memberikan kejelasan arah dan keterbacaan ruang agar pengguna merasa nyaman, aman, dan
percaya diri saat beraktivitas.

putih dan abu-abu terang sebagai dasar keteraturan Aksen warna biru muda dan hijau muda untuk membantu
orientasi dan diferensiasi zona.

Kayu dan batu alam dengan tekstur halus untuk
memperkuat koneksi alami.

Cahaya alami maksimal  Penggunaan downlight lembut di
di area sirkulasi utama. area transisi untuk mempertegas
arah pergerakan.

Lobby, café, plaza kolaborasi, dan jalur sirkulasi utama.

MULTISENSORY DESIGN

Menciptakan ruang yang merangsang pengalaman multisensorik melalui integrasi elemen alam,
cahaya, suara, dan material alami.

Menumbuhkan kesadaran ruang dan koneksi emosional dengan lingkungan untuk mendukung
proses kolaboratif dan ide kreatif.

Warna natural (hijau zaitun, cokelat muda, krem) untuk suasana tenang dan alami. Aksen oranye lembut untuk

menambah energi dan
kreativitas.
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ANALISIS RUANG

Pencahayaan alami dari clerestory Kombinasi kayu, bata Eks:.pﬂs. dan panel Sentuhan vegetasi inter[cfr (vertical
window dan skylight. serat alami. garden, pot alami).

Coworking space, studio komunitas, workshop room, amphitheater indoor.

INTUITIVE CODING OF SPACE

Ruang menunjukkan fungsinya melalui bentuk, pencahayaan, dan urutan ruang yang intuitif —
pengguna dapat memahami arah tanpa signage berlebih.

Menciptakan alur pergerakan alami dan memperjelas hierarki fungsi ruang.

Dominan putih dengan aksen warna khas tiap fungsi ( kuning untuk ruang kerja, biru
untuk ruang baca).

Permukaan dinding matte
untuk menghindari
refleksi tinggi.

Cahaya diarahkan untuk menonjolkan
area aktivitas utama.

Learning center, ruang baca, koridor antar zona, area orientasi dan signage alami.
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ANALISIS RUANG
EMOTIONAL COMFORT & BELONGING

Ruang berskala manusia dengan atmosfer hangat, memfasilitasi interaksi informal dan rasa
kebersamaan antar pengguna.

Menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) dan koneksi emosional terhadap tempat serta
komunitas.

#6fad3s

Warna hangat (oranye muda, cokelat kayu, krem) menambah keakraban.

Material lokal seperti kayu jati, batu andesit, dan motif
tradisional. Furnitur bertekstur lembut untuk kenyamanan

fisik.
Cahaya alami Cahaya buatan lembut
dari bukaan (warm-white) saat malam,
besar di siang menciptakan atmosfer
hari. hangat.

Amphitheater, ruang komunal outdoor, café, dan area pamer karya komunitas.
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BESARAN RUANG

Sumber:

¢ SNI| — ruang publik, sanitasi, teknis
¢ Neufert & Time-Saver — ukuran ruang standard arsitektural

e WELL — ruang kerja kolaboratif & booth
¢ Standar studio film — ruang kreatif digital

e |FLA/AAM — exhibition & auditorium

JENIS RUANG

CREATIVE SPACE

RUANG
Editing Studio
Photography Studio
Film Studio
Workshop Room
Mini Content Studio
Podcast Studio
Multipurpose Room
Meeting Room
Workstation
Private Office Pod
Communal Area
Craft Studio
Art Studio
Fashion Studio
Private Booth
Coworking Space
Study Booth
Music Studio

Library

JUMLAH

JENIS RUANG

SPOTLIGHT
SPACE

RUANG
Lobby
Main Exhibition
Mini Exhibition
Multipurpose Room

Auditorium

JUMLAH

JENIS RUANG

COMMERCIAL
AREA

RUANG
Restaurant
Cafe
F&B Retail
Retail

JUMLAH

LUAS
15 m?
60 m?
150 m?
120 m?
12 m?
20 m?
200 m?
50 m?
200 m?
am?
120 m?
40 m?
100 m?
80 m?
3 m?
250 m?
bm?
40 m?
400 m?
1.871 m?

LUAS
300 m?
500 m?
100 m?
250 m?
600 m?

1.750 m*

LUAS
300 m?
150 m?
40 m#
50 m?
540 m?

JENIS RUANG RUANG LUAS
Courtyard 300 m?
R AT Multi-sport Court 500 m?
Amphitheater 150 m?
Game Room 50 m?
JUMLAH 1.000 m?
JENIS RUANG RUANG LUAS
Storage 40 m?
Office Pantry 20 m?
MANAGEMENT Employee Lockers 30 m?
AREA Management Office 120 m?
AHU Room 30 m?
Electrical 25 m?
JUMLAH 265 m?
JENIS RUANG RUANG LUAS
Toilet 30 m?
Toilet Difabel 45 m?
UTILITY AREA  MEP Room 12 m?
Driver Lounge 20 m?
Musholla 100 m?
JUMLAH 166, 5 m?
TOTAL 4.592,5 m?
+ SIRKULASI (30%) 5.970.25 m?

PARKIR

Pengguna = Luas Bangunan / Standar dan

Ruang Gerak Manusia
Penggelola =5.970.25/9
=664 orang

TOTAL
+ SIRKULASI (20%)
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ANALISIS TAPAK &
KONTEKS MENDALAM

ANALISIS KAWASAN
’II’I,-‘----—H-‘hl
##_,-- ’--------- --_:‘h N
P I Makam Bungkarno |
y ! 1,2km 'S
#J' | _ 3N
p N
/7
4
2
£
f
rf .
] ‘1
J - H
J c ]
i = 1
I i
| I
| i
\ I
\ f
\‘ !
X !
..... ol i il e -
Alun-Alun Kota Bli afl /
I . // ® sekolah
“\ Vid Komersial
e Y @ Permukiman
~ ...-"" Taman
*.imah '*I' Imun f’ .
e - # = Transpoprtasi Umum (Halte Bus)
~igah Blita = ol
- - -
- ——
BATAS TAPAK AREA PEMBATAS

Utara :Hotel Santika

Selatan : Ruko

Timur : Permukiman

Barat :Universitas Malang Kampus 3

Barat & Selatan: Area sekeliling dibatasi dengan pedestrian,
serta  terdapat vegetasi sepanjang
pedestrian.

Utara & Timur: Area tersebut dibatasi dengan tembok
pembatas yang memisahkan lahan dengan

permukiman.
Luas :1ha
Lokasi : Jalan S. Supriadi No.5, Bendogerit, Kec.
Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur.
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ANALISIS TAPAK
AKSESIBILITAS

Di sepanjang jalan utama menuju tapak terdapat pepohonan peneduh
yang menciptakan kenyamanan visual dan termal bagi pengguna jalan.

Tapak mudah dijangkau kendaraan umum serta aman bagi pejalan kaki
dan pengguna kursi roda, karena sudah tersedia pedestrian bagi pejalan
kaki yang nantinya akan terhubung dengan tapak.

Jalan Sunanto
Lebar 3 m.

Jalan Ir, Soekarno

Lebar 9 m.
! * Jalan Soeparjono
. Lebar 5 m,
«-» Jalan Utama . =
Jalan S. Supriadi
. Halte Bus A Dl
_ﬁ‘
: , ¢ 3";
Sirkulasi r,*"
pejalan Kaki Sirkulasi

Kendaraan

Jalur Entrance &
Exit tidak 3
diletakkan dekat
dengan lampu
merah untuk
mencegah
kemacetan

Loading
dock

REKOMENDASI DESAIN

Sirkulasi masuk dan keluar dapat ditempatkan pada bagian barat dan selatan
tapak. Karena merupakan jalan utama sehingga mudah dijangkau.
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ANALISIS TAPAK
KEBISINGAN

. Kebisingan tertinggi berada

di 2 titik yaitu lampu lalu lintas
dan SD - SMP Laboratorium
UM.
Kebisingan Sedang berada di
jalan  permukiman  vyaitu
disebelah utara dan timur
tapak.

- _ Kebisingan terendah berada

- di dalam tapak

'ﬂfft? |
s’ :
#,-" REKOMENDASI| DESAIN
iy’ | Penggunaan buffer zone alami
,’{‘n‘ ~ ’ seperti:
* '}* . GPNKo B * Vegetasi rapat (pohon
*‘ /! " o o berdaun  lebat, vegetasi
b A * ¥ ' 3 tinggi).
\iﬂ-—‘——f"—'——
s - =
L
P 4 O - .

.....

e Dinding hijau (green barrier). o Vertical Garden
Pohon Ketapang Ficus Benjamina

Kencana

Pengaplikasian pada dinding bangunan sebagai vegetasi
peredam kebisingan serta dapat menjadi estetika pada Pucuk Merah

bangunan.
Pengaplikasian pada area dengan

tingkat kebisingan tinggi.
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ANALISIS TAPAK
MATAHARI

e Sisi timur mendapat sinar
matahari  pagi  yang
lembut dan ideal.

S - ' ¢ sisi barat mendapat sinar
o = = matahari sore dengan
é - n S Ty intensitas tinggi.
el >
.

Creative Space

shading devices

REKOMENDASI DESAIN

 Bangunan Creative Space di tempatkan di sisi timur tapak untuk memaksimalkan pencahayaan
alami pagi.

 Bukaan bangunan sisi timur diberikan tambahan shading devices untuk mengurangi panas
serta bias cahaya di sore hari.
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ANALISIS REGULASI

TLB GSB

Tinggi bangunan di kawasan ini Tapak berbatasan langsung
antara 2-9 lantai. dengan jalan utama dengan
KDB lebar 8m.

Dalam RTRW kota Blitar telah  >0%Jjalan=8x50%=4m
disebutkan bahwa untuk RTH

pembangunan fasilitas umum Kawasan ini harus menyisakan
diizinkan 60% dari luas lahan. 30% dari total luas lahan sebagai
60% x 10.000 = 6.000m2 RTH. 30% x 10.000 = 3.000m2
KLB

KLB pada area ini adalah 2
2 x 10.000 = 20.000m2

e Commercial Area berada pada area depan dengan
Area parkir sifat publik, spotlight, creative dan leisure space

© berada pada area tengah bangunan sebagai area semi
Sl publik dan privat.
?”‘”_1?5' e Parkir dibedakan menjadi 2, parkir kendaraan
endaraan

pengunjung dan staff, dengan pertimbangan staff
akan bersinggah lebih lama di lokasi.

e Sirkulasi kendaraan hanya dapat mengakses pada
area depan tapak sampai area parkir.

e Sirkulasi pejalan kaki di hadirkan bisa menjangkau ke
seluruh tapak.
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Bentuk awal menyesuaikan sirkulasi pada tapak serta Menambahkan lantai sesuai dengan kebutuhan ruang
bentuknya mengikuti garis pada tapak dengan dengan mempertimbangkan view yang akan didapatkan.
memperhatikan view dari bundaran jalan utama.

Memberikan sirkulasi antara entrance public dengan plaza. Pengurangan sebagai sirkulasi outdoor.

Penambahan tangga sebagai area penghubung antar lantai
pada outdoor.

Ide utama bentuk bangunan ini adalah menciptakan pusat orientasi berupa plaza sebagai ruang
temu dan interaksi bersama. Massa bangunan dirancang mengelilingi plaza sehingga tercipta
hubungan ruang yang terbuka, terhubung, dan mudah dipahami oleh pengguna.
Amphitheater pada area depan entrance berfungsi sebagai ruang transisi yang mengundang
pengunjung untuk masuk, berkumpul, berinteraksi, dan menikmati berbagai aktivitas sosial
maupun kreatif secara terbuka.
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Eiiagiam; keterkaitan ruang menggambarkan alur aktivitas remaja yang dimulai dan zona
commercial sebagai ruang interaksi awal, berlanjut ke zona creative sebagai pusat prﬂduksi dan
kulaburasn kemudian mehuju zona s ai ruang apresiasi dan ekspresi publik, dan

- CREATIVE SPACE

'..r,Jr r 'u's'c'

e |l.|—|l' ||

i

|

1

I
I

I

™S i
\‘. '
T L

‘.--l--q f
LEISURE SPACE
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ANALISIS STRUKTUR

Atap Dak

% A Kolom Spiral \ /
l‘ :
- Pondasi
- / Tiang Pancang

ATAP DAK

Atap datar dari kontruksi beton betulang yang berfungsi sebagai
penutup bangunan sekaligus struktur penahan beban.

Alasan: dipilih karena lebih kuat, tahan lama, perawatan mudah, serta
dapat difungsikan sebagai ruang tambahan seperti rooftop, area
komunal atau taman.

KOLOM SPIRAL

Kolom beton betulang yang tulangan utamanya diikat dengan tulangan
spiral melingkar secara terus-menerus mengelilingi tulangan utama.
Alasan: digunakan karena bentang lebar sehingga memberikan
kekuatan tekan yang lebih tinggi, daktilitas yang baik, dan ketahanan
gempa yang lebih optimal, serta memberikan estetika bentuk kolom
yang lebih modern.

PONDASI TIANG PANCANG

Pondasi yang ditanam jauh didalam tanah untuk menyalurkan beban
struktur ke lapisan tanah yang lebih dalam dan lebih kuat.

Alasan: dipilihnya pondasi tiang pancang karena kondisi tanah pada
kawasan perkotaan memerlukan pondasi yang mampu menyalurkan
beban bangunan bertingkat ke lapisan tanah yang lebih kuat dan stabil,
sehingga struktur menjadi lebih aman, kokoh, dan mampu mengurangi
risiko penurunan tanah.
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ANALISIS UTILITAS

AIR BERSIH

e Sistem air bersih harus mendukung
kebutuhan harian seluruh fasilitas I

 Sistem distribusi harus terhubung |
dengan sumber air kota atau |
sumur bor, dilengkapi dengan
pompa berkapasitas cukup untuk
menjaga tekanan air yang stabil.

e Pemanfaatan teknologi  water
reycling untuk irigasi taman hijau.

o Klasifikasi air limbah

¢ Dilengkapi dengan septic tank atau
sistem pengolahan limbah kota
untuk limbah domestik.

e Septic tank dan sumur resapan

h___—____

/

GROUND TANK

yang diletakkan bersebelahan ALIRAN AIR BERSIH O
karena merupakan bagian integral @ ALIRAN AIR KOTOR S POMPA AIR
dan sistem pengolahan limbah. - -
@) sep7ic TAnk
EMERGENSI & EVAKUASI E SUMUR RESAPAN

e Penempatan titikk kumpul yang
aman dan mudah diakses, dan jauh
dari potensi bahaya seperti area
parkir atau tangki bahan bakar. . e bk

e Menggunakan detektor kebakaran * Ditempatkan pada 4 titik —

ik kawasan depan dan belakang.
otomatis diseluruh bangunan.

e Jarak Hydrant pillar dari bangunan [——™===—"
utama:10-15 meter untuk |
memastikan  keselamatan  dari |
potensi panas api.

¢ Hydrant Box ditempatkan didinding
sepanjang koridor, dekat dengan
pintu keluar darudat atau tangga
evakuasi. Dan dekat dengan titik
pilar hydrant untuk mendukung
proses pemadaman Kebakaran
eksternal.

mempermudah akses kumpul
dari berbagai bangunan.

PENGELOLAAN SAMPAH

¢ penyediaan tempat sampah
terpisah untuk organik, anorganik,

disetiap zona bangunan. HYDRANT BOX
Di tempatkan di dinding koridor dekat

dengan pintu keluar dan terdapat
pada setiap bangunan.
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SINTESIS ANALISIS &
PENGEMBANGAN KONSEP

Reevaluasi strategi perancangan dilakukan sebagai proses sintesis antara hasil analisis dan arah
pengembangan konsep desain. Strategi yang dirumuskan tidak hanya merespons aspek fisik dan

fungsional, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan neurokognitif remaja sebagai pengguna

utama Youth Collaboration Center.

KATEGORI STRATEGI BAB 1 HASIL ALASAN
Perancangan ruang komunal Berdasarkan analisis karakter remaja yang
dengan atmosfer hangat dan  berada pada fase pencarian identitas dan
Pengguna Journey of pencahayaan lembut untuk  kebutuhan akan penerimaan sosial, diperlukan
(Remaja) Belonging mendorong interaksi sosial ruang yang mampu menumbuhkan rasa
yang aman dan inklusif bagi  memiliki dan keterikatan emosional terhadap
remaja. lingkungan.
: . Analisis aktivitas menunjukkan dominasi
Integrasi elemen alam seperti : : . :
: kegiatan kreatif, eksploratif, dan kolaboratif
iz pencahayaan alami, tekstur : : .
Aktivitas & Symphony of . yang membutuhkan  stimulasi  sensori
: material, dan suara ]
Pola Kegiatan Nature : seimbang agar mendukung fokus,
ligrungany ke dalam fuang kenyamanan, dan ekspresi remaja tanpa
kolaboratif dan kreatif. T i i J P
overstimulasi.
Pembentukan massa dan  Hasil analisis tapak menunjukkan potensi
bukaan  bangunan yang cahaya alami yang kuat, sehingga cahaya
Tapak & . i :
; memanfaatkan cahaya  digunakan sebagai bahasa visual untuk
Konteks Language of Light : : , .
Lingkungan sebagai penanda fungsi memperjelas karakter ruang sekaligus
ruang dan respon terhadap memperkuat hubungan bangunan dengan
konteks sekitar. lingkungan sekitar.
Penerapan zonasi hierarkis
dengan sirkulasi linear yang  Berdasarkan analisis sirkulasi dan aksesibilitas,
Sirkulasi & jelas, orientasi visual kuat pengguna membutuhkan sistem orientasi yang
Aksesibilit Path of Clarity dari titik masuk utama, serta  intuitif dan inklusif agar semua pengguna,
Sesibliitas jalur yang mudah dipahami  termasuk difabel, dapat bergerak dengan
tanpa ketergantungan  nyaman dan tanpa kebingungan.
signage,
Penciptaan lingkungan yang  Analisis  kenyamanan  dan  psikologis
Symphony of menenangkan secara kognitif ~ menunjukkan bahwa remaja sensitif terhadap
Kenyamanan : ; : 3 . .
. . Nature + journey  melalui keseimbangan  overstimulasi dan tekanan sosial, sehingga
& Psikologis : :
of Belonging elemen alam, cahaya, dan ruang perlu mendukung rasa aman, stabil, dan

ruang sosial yang ramah.

diterima secara emosional.
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KONSEP DASAR

1
} persepsi & kenyamanan |
L kognitif I

engacu pada bagaimana otak
|manusia menerima, mengolah,
| dan merespon informasi dari
| lingkungan. Desain ruang
| difokuskan untuk kenyamanan
| kognitif melalui pencahayaan
| alami, wgrna yang menenangkan
| dan sirkulasi ruang yang intuitif
| @gar pengguna dapat Dberpikir
| jernih , fokus, dan produktif.
L

ARSITEKTURAL

Cognitive
(Legibility)

Clarity

Spectrum of |

Creativity (Diversity
of Expression)

Human Meaning
(Sense of Belonging)

KONSEP

|  collab |

rkehersamaan & |

| |
kreativitas
| @ )

Menekankan pentingnya
kolaborasi antar individu untuk
melahirkan Iide-ide baru dan
| solusi inovatif. Ruang dirancang
fleksibel dan terbuka, dengan
area komunal, ruang diskusi, dan
ruang Kerja bersama yang
mendukung interaksi, berbagi
pengetahuan, serta membangun
komunitas kreatif yang solid.

L

Arsitektur memandu pengunjung melalui transisi ruang yang
intuitif tanpa signage berlebihan namun tetap jelas arah dan

fungsinya.

Material, warna,

NEURO-COLLAB

F‘ ------ —

| Lab |

L —

| i

] ruang |
eksplorasi

| _sieplorasl )

| Melambangkan proses |
| mencoba, mengamati, dan |
| menemukan. Ruang disediakanl
| untuk eksperimen, |
| pengembangan ide, dan |

pembelajaran praktis. Fasilitas |
|seperti workshop, studio, dan |
| makerspace memungkinkan |
| pengguna mengeksplorasi |
| kemampuan, menguji ide, dan |
| mewujudkan kreativitas menjadi |

karya nyata. |

E 4

dan bentuk dipilih untuk mendorong

kemajemukan ekspresi remaja sehingga setiap ruang memiliki

karakter yang memicu kreativitas.

Bangunan memberi pengalaman “dilihat dan diterima”. Ruang
sosial, tempat istirahat, dan titik interaksi selalu dirancang

ramah, hangat, dan aman.
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KEISLAMAN

Cognitive Clarity Islam mengajarkan kemudahan, keteraturan, dan kenyamanan
(Legibility) dalam kehidupan manusia. Ruang yang tertata baik membantu
manusia menjalankan aktivitas dengan lebih efektif dan tidak
menimbulkan kebingungan.
“Allah  menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 185)

Spectrum of | Islam mendorong manusia untuk berpikir, berkarya, dan

Creativity (Diversity | mengembangkan potensi diri selama memberikan manfaat dan

of Expressiun} tidak hEl'tE'ﬂtﬁﬂgﬂl'l dEI'IgEIH nilai kebaikan.
“Katakanlah: Apakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” (QS. Az-Zumar: 9)

Konsep ini selaras dengan nilai ukhuwah dan ta'awun dalam
Islam yang mengajarkan pentingnya hubungan sosial,
kebersamaan, dan saling membantu antar manusia.

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa.” (QS. Al-Maidah: 2)

Human Meaning
(Sense of Belonging)

KONSEP BENTUK

—
/-1

Teras pada setiap lantai menciptakan ruang luar yang
dinamis, mendukung interaksi, serta memperkuat

karakter eksploratif.

Massa dihubungkan dengan sirkulasi terbuka dan
bukaan antar massa untuk menciptakan transisi ruang
yang intuitif dan jelas arah,

e Visual connection antar ruang

‘ * Pencahayaan alami dan orientasl
jelas.

' Setiap massa dan ruang saling
terhubung melalui sirkulasi dan visual.

Berfokus pada kenyamanan, keamanan, dan pengalaman
pengguna. seperti:

 Area komunal dan ruang transisi yang nyaman.

e Ruang hijau dan tempat berkumpul.

Bentukan massa dan ruang terbuka
yang menyambut aktivitas dan interaksi.
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KONSEP TAPAK

Leisure

Space ZONA PUBLIK

spotlight Ruang ini diciptakan untuk menjadi titik temu antara
Space Creative remaja, komunitas, dan masyarakat umum.
Space ZONA SPOTLIGHT

Zona Spotlight menjadi ruang di mana karya, ide, dan
Q perjalanan remaja ditampilkan dan dirayakan. Area ini
C/ dirancang untuk memberikan ruang bagi mereka
menunjukkan  pencapaian, menguji gagasan, dan

merasakan apresiasi dari komunitas.,
ZONA LEISURE

’ D Zona Leisure difokuskan untuk membantu remaja

mengatur keseimbangan emosional dan fisik melalui
. L\\‘ aktivitas pemulihan dan rekreasi. Ruang-ruang ini berfungsi
‘ sebagai area "bernapas” tempat di mana remaja dapat
berhenti sejenak dari tekanan aktivitas kreatif atau
‘ akademik.
ZONA KREATIF
Zona Kreatif merupakan inti dari Youth Collaboration
Center tempat di mana remaja mewujudkan ide menjadi
karya nyata. Setiap ruang dirancang untuk mendukung
proses kreatif yang beragam: bekerja, membuat,
bereksperimen, dan berkolaborasi.

AKSES KENDARAAN

Tempat parkir

Exit
Drop off
Entrance
| —
l\j
%2>
& SIRKULASI PEJALAN KAKI
= 0 Entrance Spotlight

‘-" Entrance Creative Space
‘:“?J Entrance Creative Space
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KONSEP RUANG
MAKRO

A, Exhibition

B. Workshop

C. Musholla

D. Servis

E. Podcast Studio
F. Editing Studio
G. Conten Studio
H. Film Studio

I. Art Studio

]. Fashion Studio
K. Photography Studio
L. Craft Studio
M. Music Studio
N. Dance Studio
0. Coworking

P. Library

Q. Cafe

L
L ] i -

A. Lobby

B. Exhibition
C. Servis

D. Auditorium
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KONSEP RUANG
MIKRO (LANTAI 1)

F&B RETAIL

Warna terang netral dengan  pencahuasyaan
fodus pads produk membuiat areas ini languung
térbaca s=bagal lempal pefpualan makanan
Rak, display, dan siur Sirkulssi pendek menadi
penarda fungsi ruang secara intuitil.

Warna netral  bersih  sep ﬂ?
whitegrey memberikan ruang \ S5
visual bag produk untuk
mernjadi pudsst perhatisn Tata
letak dimplay yang repﬂﬁ dan

MINI EXHIBITION

Warna leming netral dengan pencshayaan terarah
rmenegaskan ruang sebags area pamer berskals
kecd Proporsi nuang yang lebdh intim dan ashe
sirkulas pendek meniadikannys mudsh =rhaca
webags ruang display tamisahan

Warmna retral Heluihej s.ep-.rru Ifgm grey stsu off-
whité memungiinkan  berbegs skinalas
berlangsung tanpa konflik wsaal. Rusng luad den
rmudah dimodifikas member: sinyal intusd balwa
ruarg ini berddst terhaguna

Warra netral hangsl Seperti cream alau soft
brown menciplakan susdana nyaman dan
santal Area duduk yary dehih bebas dan

domings counter kopi menadikan ruang
mudal dikenali Sebagas tempat beérsantas,

Wama hangst lembul seperti eanhy Degs
Slan terrAcofMa memben rasa raimal dEn

mengundang. Pols rusng dengan ares dudik
yang (Sratur dan orientasi menuju arss servid
membuat fungsi restoran langsung terbaca
lanpa signage

Wama netral bersih sepery putd dan krem
menjsgs fokus pads karya Ruang luas tlanpa
banyak demen visual membust pengguna langsung
memaham fungu ruang sebagai snes Damar utama
Begrtu rsbhsl pols rusng dadh arsh drkulasings.

'Wama netral terang seperti putih atau bDesge
membual fuang terssa terbuka dan mudsh
dipahami  sejak rmasuk Area tanpe sskat
dengan arah Sirkulasi yang jelas membuss
pengpuna langsung mengenal bahwa i
adalah itk pererima dan oneniasi awal
bangunan.
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KONSEP RUANG

MIKRO (LANTAI 3)

CONTENT STUDIO
Warna nefral bersil <eperti putih dan Sght beige memben
Meabeitas untuk membuat berbagal konten wvisusd Ruang
tErbuka dengan area tar yang jslas menunjukkan fungs ruang

tanpa per Signage.

PODCAST 5TUDIO

Warna hangat gelap menciptakan rasa

Warria nelral gelap dan kontrol cahaya membuat
pengpuna langsung memaharmd babwa muang inl
untuk reengambil garmbar tanpa distraks Pola reang
yang sederhana, arah cahaya, dan backdrop menjadi
pedanda sarrs fungal ruang Langa Sinage

intem dan prival Peredaman suars dan
Dertuk ruang kecll otomatis membén
isyarsl bahwas rusng digunsksn otk

refkarman suara.

Wana neltral hangs
dengan  sadikit | aksen
memberi rask aman dan
memicy eksplorasi, Layout
ruang yang lapang dan
mudah diskses meémbuat
fungs sebagai ruang kedjs
kreatif langsung terbaca,

WORKSTATION

Warna netral hangst dengan
sedikit aksen membes rass
aman dan memicy eksplorasi
Layout ruang yang lapang San
mudah diskcses mermboat fungs
sebagal ruang kerjd  kreanl
Langsung leshaca

COMMUNAL AREA

Warna cerah lembut dan ares
e buka Laripa sekat
menandakan rusng berkusmpul
secara intuitd. Asah  sirkulasi
yang melewatl tengah rusng
mengadikannya afientasi sosaal
wang mudah dEeensl SEmus
EENERUNg.

EDITING STUDIO

Warna netral gelap mereduksi pantulan
cahsya dan membantu fokus pada layar.
Rusfg kel dengan posis wolkdatson
yang konsisten membust pEngRung

langsung memahams fungsinys.

GAME ROOM

Warna carah rnmgan Seperti [eal stau soft
yellow menands reang yang playful
tanpa owerstimulast Ruang lebih terbuka
dar denamis sefungas fungsirys mesiah
terbata sebags tempat mteraksi dan
Aktivitas sandai

MEETING ROOM

Vama lembut sepessi soft grey atay beige
mendiglakan Susdans fokos nemun fetap
nangat Rusng tertutup dengan satu itk
prientasi mea rapal membuat fungsi ruang
mudah dikenali begitu masuke
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KONSEP RUANG
MIKRO (LANTAI 4)

Pergpunaan warng netral terang memberi akurasi visual untuk kaen dan poda.

Elemen khas 4éperh dérstan meja pala, arda mannequin, dan pencahaysan
meératd dari sas mémbuat reang mudah diidentifikais 1arpa periu Sgnage.

WORKSHOP CRAFT STUDIO ART STUDIO
Warna abu terarg memberi kesan Palet. wama eary leming Warna hetral  hangst  member
“labil pada rusng teknis. Penatasn m&@:m:u came F‘H" d“ dssar vsual yang tenang, ditambah
ared kerjs yang linear, rak Mlat kergjinan.  Rusng dibuat  jelas | gpeen lembur ummuk menstimules
terbuka, dan material kerad Sepert dengan Ioning mes kesja yang kreatnitas  lanpe  averstmulssi

plhywood ekipos rrvenjadifan
karakier ruang  muodah  dikenal
SECAra mslan

MUSHOLLA
Wamna putih krem memberi rasa
tedish dan aman Ruang mudah
dienall lewst orientasi blat yeng
teges  pencahayaan kembut, serta
ransis ruang yang lebih  suny
dibanting ares laifnys

Wama gelag |lembut
Mmefgurangs  Slifmssd
visual agar fokus
penderngaran

meningkal,  Karaktes
ruang lédihat dari
panel  akustiv  dan
berfuk rudng yang
bty tertutup,

sehangs  pengguhia
atomats  memahami

fungsl ruang Langa
signage

Warna gelap  lemibut

rechup langsung menghamunikasikan

berylang dan pole lantal  yang

dentitas ruang  diperjedas  ievat

seperti  tharcoal  stau  navy
rkrarurkan distraks dan memuiatkan perBaban ke arah
panggung. Bentuk rusng yang mengarah sstu orientasi,
grea tempat duduk bertingkat, dan susssna cahaya yang

mengarahkan  alur,  sehangga e ahaya alami dar waty arah, teksiuy
pengguna  linguung  Mengenal materinl khas <udio seni dan
fungsi  ruang  hanys  dad | pouasn  besar yang  langsung
pengatusan dan teksturfya. menunjukkan  fungsi | ruang

sehingga mudah dikenali tanpa
3 e

COWORKING SPACE

Nusndd nelrsl dengan aksén
hangat menciptaksn Suashng
nklusif dan ramah. ldentils
ruang  dikuatkan lewat  pols
duduk komunal, area fokus
yang tenang dan bukasn lebar
ke wiew luar sehingga pengiuna
langsung tahu babwg ini rusng
holatorasi,

DANCE STUDIO

Wama netral teran memberl rasa lAapang
datambah cermin bedar sebagai oin kuat ruang
gedak. Pola cahays yang mersts dan [antai kayu

elazis langsung mengkomunskasikan  fungsi
rusng secard irtustil,

fungs ruang Sehags

et presentasi stau perturgukan Eanpa msmssiukan

wgnage.
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KONSEP RUANG
MIKRO (LANTAI 5)

AUDITORIUM
Wiarna pgelapg lembul deperti dhardoal Mau  fRavy
menurunkan distraksl dan memusatkan perhatian ke arah
panggung. Bentuk ruang yang mengarah atu orientas,
area rempst duduk bertingkat, dan suasana cahaya yang
redup [angsung mengkomunikasikan fungs rusng sebagai
tempal preseniasl sl pertunpukan Lenpa memeriukan
sagnage.

Warna nefral terang <epsrty putih lambut dan bege
membantiu menciptakan ketenangan visual agar ofak tetap
stabd dan fokus. Ruang dirancang dengan sirkulesi jelas,
1ana baca yang berulang, serta bukaan cahaya sami yang
konsxten <ehingme pengpuna dapat mengenal fungsi
ruang wnpa periy signage, Percepsl “ruang tEnang untuk
membacs” ierbenfuk dari rtme rusngnys sendirl
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KONSEP STRUKTUR

ATAP DAK
Selain lebih kuat, tahan lama dan perawatannya mudah, atap

ini dimanfaatkan sebagai rooftop.

KOLOM SPIRAL

Di gunakan karena bentang lebar sehingga memberikan
kekuatan tekan yang lebih tinggi, daktilitas yang baik,
dan ketahanan gempa yang lebih optimal, serta
memberikan estetika bentuk kolom yang lebih modern.

DINDING
Ketebalan dinding dibuat 20cm untuk mengurangi
kebisingan dari area luar.

PONDASI TIANG PANCANG
pondasi tiang pancang karena kondisi tanah pada

kawasan perkotaan memerlukan pondasi yang

'
i
|
b
I
1
i
1
1
2 d i lapisan tanah yang lebih kuat dan stabil, sehingga
1
I
I
i

- T . S . T . . . S N S . . . O S O D . . O . . . - . O . I T S S . - - L,
¥

marmer. Tekstur, warna, dan pola urat pada ubin ini dirancang untuk
memberikan kesan alami dan mewah seperti batu alam asli.

i

[
: 1 | . mampu menyalurkan beban bangunan bertingkat ke
A
- : . = : e struktur menjadi lebih aman, kokoh, dan mampu
- : - 4 i mengurangi risiko penurunan tanah.,
[ . “
1% a8
[ " -
[ v . S 2
[
I M i -
I - LY
-: - - - -
I % § ° 1 - LANTAI STONE & MARBLE EFFECT TILES
] : " %R . Ini adalah jenis ubin yang secara visual menyerupai batu alam dan
r
[
1
J

LANTAI SPC MOTIF KAYU
Untuk memberikan nuansa alam pada ruangan.

] Youth Collaboration Centre | PAGE 47



KONSEP UTILITAS

ISTEM PENYEDIAAN AIR BERSIH

¢ Sumber Air: Menggunakan sumber air dari

PDAM dan sumur bor sebagai cadangan.
Distribusi:

¢ Sistem distribusi air menggunakan tangki air

di atas (overhead tank).

¢ Pengolahan: Sistem penyaring air untuk

menjamin kualitas air.

SISTEM PENGELOLAAN SAMPAH

e Pemilahan Sampah:

Disediakan tempat
sampah terpisah (organik, non-organik) di
setiap area strategis.

Pengolahan Sampah: Sampah organik diolah
menjadi kompos untuk taman. Sampah non-
organik dikelola dengan sistem daur ulang
atau pengangkutan rutin.

SISTEM PEMBUANGAN AIR LIMBAH

e Jenis Limbah: Limbah domestik dari area
toilet, pantry, dan dapur.

SISTEM SISTEM KEAMANAN

e Keamanan Aktif: - CCTV di area strategis

Pengolahan: Menggunakan sistem septic
tank ramah lingkungan dengan biofiltrasi. Air
limbah non-biologis dapat dialirkan ke
sistem drainase kota melalui sistem filtrasi
tambahan.

seperti pintu masuk, parkiran, dan koridor. -
Sistem alarm kebakaran dan kebocoran gas.

Keamanan Pasif: - Penggunaan pagar
tanaman untuk batas area tanpa
mengurangi estetika. - Pengelolaan sirkulasi

SISTEM DRAINASE yang jelas untuk memudahkan evakuasi.

e Drainase Permukaan: Saluran air hujan
didesain untuk meminimalkan genangan
dengan sistem resapan (biopori, sumur

resapan).
» Pengendalian Air Hujan: Menggunakan
rainwater harvesting untuk mengurangi

beban drainase sekaligus memanfaatkan air
hujan untuk irigasi taman.
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BAB

PENGEMBANGAN KONSEP DAN
HASIL PERANCANGAN

KONSEP TAPAK
KONSEP BENTUK

KONSEP RUANG
KONSEP LANSKAP

KONSEP STRUKTUR

KONSEP UTILITAS

*‘. 7
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TAPAK

Zonasi pada tapak dirancang berdasarkan tingkat privasi, hubungan antar fungsi ruang, aksesibilitas,
kebisingan, orientasi matahari, serta kenyamanan pengguna untuk menciptakan sirkulasi yang efektif
dan ruang yang saling terhubung. Pembagian zona juga mempertimbangkan konsep Neuro-Collab
yang menekankan kenyamanan kognitif, kolaborasi, dan eksplorasi sehingga tercipta lingkungan
kreatif yang terbuka, interaktif, dan mendukung aktivitas pengguna secara optimal.

Spotlight
Space Croative ZONA SPD’!'LIEHT o | |
Leisure  Space Zuqa Spotlight menjgda ruang di mana karya, ide, dan
perjalanan remaja ditampilkan dan dirayakan. Area ini
dirancang untuk memberikan ruang bagi mereka
menunjukkan  pencapaian, menguji gagasan, dan
merasakan apresiasi dari komunitas.

ZONA LEISURE

Zona Leisure difokuskan untuk membantu remaja
mengatur keseimbangan emosional dan fisik melalui
aktivitas pemulihan dan rekreasi. Ruang-ruang ini berfungsi
sebagai area "bernapas” tempat di mana remaja dapat
berhenti sejenak dari tekanan aktivitas kreatif atau
akademik.

ZONA KREATIF

Zona Kreatif merupakan inti dari Youth Collaboration
Center tempat di mana remaja mewujudkan ide menjadi
karya nyata. Setiap ruang dirancang untuk mendukung
proses kreatif yang beragam: bekerja, membuat,
bereksperimen, dan berkolaborasi.

KETA_F':ENG | ‘ RUMPUT JEPANG
Memiliki bentuk tajuk yang rapi dan mampu Tampilannya halus dan estetis sehingga
memberikan keteduhan sehingga memperkuat kualitas visual area taman dan

menciptakan suasana ruang |uar yang

plaza
nyaman dan sejuk.

LAVENDER

warna bunganya menarik sehingga mampu
memberikan aksen visual pada landscape
dan menciptakan suasana yang lebih hidup
serta estetis. Selain itu, lavender memiliki
aroma yang menenangkan sehingga dapat
meningkatkan kenyamanan pengguna

rEITE PLAM r LAYOUT PLAN
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BENTUK

AL
Bentuk awal mEHYESUﬂikaﬂ Menambahkan lantai sesuai Memberikan IE[I‘kUIESi dantara
sirkulasi pada tapak serta dengan  kebutuhan ruang entrance public dengan plaza.
bentuknya mengikuti garis pada dengan mempertimbangkan

tapak dengan memperhatikan view yang akan didapatkan.

view dari bundaran jalan utama.

[
I , ~<;‘f o
Y% 2
F B ! e
P v
Pengurangan sebagai sirkulasi Penambahan tangga sebagai
outdoor. area penghubung antar lantai

pada outdoor.

Bentuk bangunan ini adalah menciptakan pusat orientasi berupa plaza sebagai ruang temu dan
interaksi bersama. Massa bangunan dirancang mengelilingi plaza sehingga tercipta hubungan ruang
yang terbuka, terhubung, dan mudah dipahami oleh pengguna. Amphitheater pada area depan
entrance berfungsi sebagai ruang transisi yang mengundang pengunjung untuk masuk, berkumpul,
berinteraksi, dan menikmati berbagai aktivitas sosial maupun kreatif secara terbuka.

TAMPILAN FASAD

Penggunaan kaca Low-E membantu menjaga Secondary skin berupa vertical wooden louvers sebagai
suhu interior tetap stabil menahan panas di elemen shading untuk mengurangi panas matahari
dalam ruangan saat cuaca dingin dan sekaligus memperkuat karakter facade modern dan
menghalau panas dari luar saat cuaca panas. human-centered pada bangunan

‘Selain itu, kaca Low-E tetap memungkinkan
cahaya alami masuk ke dalam ruang tanpa
rnmyehahrkaﬂ silau berlebih

Fasad menggunakan

perforated
K (1 geometric secondary
: skin dengan pola
T segitiga  sebagai

elemen shading.

REA YAV LAY,7
-T;T;T‘?l
3 YAVAVLAY
S YAYATL

i' ﬂ.ﬂlﬂ

L1
¥

E‘-L..i..- >
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RUANG

I LEGENDA RUAMNG I

rﬁiﬂjhuﬂ TAI 1 OREATTVE SracE

LEGENDA RUANG

lag
it iy
plp Eruaks

.
B Damed Htudks
H. Ty b et Ssaim

rn:“h EAMTAIT P& TIVE BFACT

[

e

PODCAST STUDIO

Menggunakan interior akustik dengan suasana
lebih intim, pencahayaan warm, sofa nyaman,
dan panel peredam suara.

FASHION STUDIO

memiliki interior modern dengan area display
kain, mannequin, meja desain, dan pencahayaan
yang mendukung detail warna.

memiliki interior tenang dan minimalis dengan
rak tertata, pencahayaan alami, area baca
nyaman, warna netral, dan akustik yang lebih
hening untuk meningkatkan fokus.
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i ; ’*—? Menggunakan interior hangat dan santai dengan
. material kayu, pencahayaan warm, seating
lo fleksibel, serta nuansa semi outdoor agar
nyaman untuk berkumpul dan berdiskusi.
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i ; ’*—? Menggunakan interior hangat dan santai dengan
. material kayu, pencahayaan warm, seating
lo fleksibel, serta nuansa semi outdoor agar
nyaman untuk berkumpul dan berdiskusi.
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DETAIL ARSITEKTURAL

RAMP

Ramp dapat diakses dengan
nyaman oleh  difabel
maupun lansia  dengan
railing supaya dapat
digunakan dengan aman.

TEMPAT DUDUK
Tempat duduk didesain
dengan alas yang

nyaman.

LANTAI

Ubin ini terbuat dari
porselen berkualitas tinggi
atau granit dengan hasil
akhir matte atau kasar yang

tidak licin, membuatnya
dimdn untuk area luar
ruangan yang terpapar
Tangga dirancang tidak hanya sebagai penghubung antar level, tetapi juga  hujan.

sebagai ruang sosial yang inklusif. Integrasi ramp difabel memungkinkan

akses yang nyaman bagi semua pengguna, sementara area duduk pada

teras tangga mendukung aktivitas beristirahat, bersantai, dan berinteraksi

sehingga menciptakan ruang komunal yang aktif dan ramah pengguna.

EMPAT DUDUK

Tempat duduk pada area plaza dirancang dengan bentuk
lengkung untuk menciptakan suasana yang lebih interaktif
dan mendukung komunikasi antar pengunjung. Bentuk ini
memungkinkan  pengguna saling berhadapan dan

berinteraksi dengan lebih nyaman, sehingga mengurangi
kesan terpisah atau sendiri dalam ruang publik.

Selain itu, terdapat juga area tempat duduk privat yang
dirancang untuk menampung 1-2 orang. Area ini
memberikan suasana yang lebih tenang dan nyaman
untuk membaca, bekerja secara individu, berdiskusi

ringan, maupun beristirahat, sehingga pengguna tetap
dapat menikmati ruang luar dengan tingkat privasi yang
lebih tinggi.
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DETAIL LANSKAP

KETAPANG

e _ 1 RUMPUT JEPANG
MET’”"""_bEmUk tajuk yang rapi dan Hampu Tampilannya halus dan estetis sehingga
memberikan keteduhan sehingga memperkuat kualitas visual area taman dan

menciptakan suasana ruang luar yang

plaza
nyaman dan sejuk.

LAVENDER

warna bunganya menarik sehingga mampu
memberikan aksen visual pada landscape
' dan menciptakan suasana yang lebih hidup
serta estetis. Selain itu, lavender memiliki
aroma yang menenangkan sehingga dapat
meningkatkan kenyamanan pengguna
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SIRKULASI TAPAK

Pada area depan tapak terdapat trotoar yang
difungsikan untuk pejalan kaki. Sirkulasi pejalan
kKaki juga terdapat di sekeliling bangunan untuk
memudahkan setiap akses ke masing-masing
bangunan. Pada area tengah tapak, tepatnya di
area plaza di khususkan untuk pejalan kaki.

S GV Masuk—» Drop off—»Keluar

Masuk = Drop off—sParkir

|

Keluar

PENGELOLA Masuk —» Parkir —sKeluar

STRUKTUR BANGUNAN

KOLOM SPIRAL

Di gunakan karena bentang lebar sehingga memberikan
kekuatan tekan yang lebih tinggi, daktilitas yang baik,
dan ketahanan gempa yang lebih optimal, serta
memberikan estetika bentuk kolom yang lebih modern.

PONDASI TIANG PANCANG
pondasi tiang pancang karena kondisi

ATAP DAK tanah pada kawasan perkotaan
Selain lebih kuat, tahan lama dan memerlukan pondasi yang mampu
perawatannya mudah, atap ini dimanfaatkan menyalurkan  beban  bangunan
sebagai rooftop. bertingkat ke lapisan tanah yang lebih

kuat dan stabil, sehingga struktur
menjadi lebih aman, kokoh, dan
mampu mengurangi risiko
penurunan tanah.

e e

|
TR S ._ 4l sl )
S o N pun nagap iy N Y A
e S e
T ErE e ol il L oL

[
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SKEMA UTILITAS
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EVALUASI HASIL
PERANCANGAN

EVALUASI HASIL PERANCANGAN PRE-VIEW

EVALUASI HASIL PERANCANGAN SIDANG AKHIR
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USER

Konsep inklusif pada Neuro-Collab tidak hanya ditujukan untuk difabel, tetapi untuk seluruh
pengguna. Perancangan mempertimbangkan kenyamanan, keamanan, dan kemudahan akses bagi

berbagai kelompok usia dan kondisi seperti anak-anak, lansia, difabel, maupun pengguna umum
sehingga tercipta ruang yang ramah dan dapat digunakan semua kalangan.

Ramp digunakan untuk memudahkan akses
pengguna kursi roda, lansia, dan anak-anak
sehingga seluruh pengguna dapat mengakses
bangunan dengan aman dan nyaman.

SIRKULASI LUAS

Koridor dan area plaza dibuat lebih luas agar
pengguna dapat bergerak dengan nyaman
tanpa berdesakan serta memudahkan
mobilitas seluruh kalangan.

AREA DUDUK

Seating area disediakan sebagai ruang jeda
untuk beristirahat, bersantai, dan mendukung
interaksi sosial pengguna. "

MATERIAL LANTAI ANTI LICIN

Penggunaan material lantai anti licin bertujuan i 1J n permukaan non-slip (anti-selip) yang

Ubin porselen atau granit dengan

dirancang khusus untuk area teras,
balkon, atau jalur pejalan kaki.

meningkatkan keamanan pengguna terutama
pada area luar dan area dengan intensitas
aktivitas tinggi.

Ubin ini terbuat dari porselen berkualitas tinggi atau granit dengan hasil akhir matte
atau kasar yang tidak licin, membuatnya aman untuk area luar ruangan yang terpapar
hujan.

RUANG JEDA

Area rooftop, taman, dan seating koridor dirancang sebagai ruang relaksasi untuk membantu
pengguna beristirahat sejenak di antara aktivitas.

Penunjuk arah dibuat jelas dan mudah dipahami agar
pengguna dapat mengenali fungsi ruang dan sirkulasi
bangunan dengan mudah.

signage diletakkan pada setiap bangunan perlantai. Supaya
mudah terlihat diletakkan di dekat pintu masuk.
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@ Area Parkir Pengelola

Area Parkir Pengunjung

Meskipun entrance kendaraan dibuat satu
untuk efisiensi akses tapak, pemisahan parkir
tetap diterapkan melalui zoning area parKkir.
Area parkir pengunjung ditempatkan pada
zona yang paling dekat dengan akses utama
bangunan untuk memudahkan pengguna.

RUANG DAN STRUKTUR

I LEGEMDA RUANG

Exfidpltinn
AarkERCp
paan e

:—I:I": t L= :

o]

r DERAM LANTAI N OREATTVE JIMALCE

TERAS
Teras dirancang sebagai

ruang transisi
antara area luar dan dalam bangunan yang
berfungsi sebagai area penerima, ruang
interaksi, serta ruang jeda bagi pengguna.

Desain teras dibuat terbuka dengan
pencahayaan dan penghawaan alami agar
menciptakan suasana yang nyaman, ramah,
dan menyatu dengan area landscape.

DILATASI
Bangunan menggunakan dilatasi karena
panjang massa bangunan mencapai +48
meter sehingga diperlukan pemisahan
: struktur untuk mengurangi risiko retak
'|"3’ akibat pergerakan bangunan, perubahan
’T%( suhu, maupun beban struktur. Dilatasi
30 . .
membantu bangunan bekerja lebih
fleksibel,  meningkatkan  keamanan

struktur, serta menjaga Kestabilan
bangunan dalam jangka panjang.

RUANG REKAMAN

Ruang rekaman menggunakan sistem pintu dobel
untuk membantu meredam dan mengurangi
kebocoran suara dari luar maupun dari dalam ruang.
Penggunaan dua lapis pintu menciptakan ruang
peredam di antaranya sehingga kualitas akustik
ruang menjadi lebih baik, aktivitas rekaman lebih
optimal, serta mengurangi gangguan kebisingan
terhadap area di sekitarnya.
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STRUKTUR

Lift penthouse adalah ruang atau struktur teknis yang
berada di bagian paling atas bangunan (di atas
atap/roof level) yang berfungsi sebagai pelindung dan
wadah peralatan sistem lift.

MASSA BANGUNAN

v
L& &8 & & & & N _§N _§ & N W W W N _§N_ &5 N /]

Kedua massa bangunan memiliki fungsi yang
saling terintegrasi sehingga tidak terdapat
pemisahan fungsi yang tegas di antara
keduanya. Oleh karena itu, dirancang sebuah
skybridge sebagai elemen penghubung yang
mengintegrasikan kedua bangunan menjadi
satu kesatuan. Selain memperkuat
keterhubungan antar fungsi, skybridge juga
memudahkan pengunjung untuk berpindah
dan mengakses berbagai fasilitas pada setiap
bangunan secara lebih nyaman, efisien, dan
terlindungi dari kondisi cuaca.
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Desain tangga sebelumnya tidak
ada ramp dengan pertimbangan
supaya desain terlihat lebih clear

dan lebih fleksibel. tetapi sangat
Kurang untuk keamanan pengguna.

RAMP

Ramp dapat diakses dengan
nyaman  oleh  difabel
maupun  lansia  dengan
railing supaya dapat
digunakan dengan aman.

TEMPAT DUDUK
Tempat duduk didesain
dengan alas yang
nyaman.

LANTAI

Ubin ini  terbuat dari
porselen berkualitas tinggi
atau granit dengan hasil

akhir matte atau kasar yang
tidak licin, membuatnya

aman untuk area luar
ruangan yang terpapar
Tangga dirancang tidak hanya sebagai penghubung antar level, tetapi juga  hujan.
sebagai ruang sosial yang inklusif. Integrasi ramp difabel memungkinkan
akses yang nyaman bagi semua pengguna, sementara area duduk pada
teras tangga mendukung aktivitas beristirahat, bersantai, dan berinteraksi

sehingga menciptakan ruang komunal yang aktif dan ramah pengguna.
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DETAIL LANSKAP

BEFORE

Desain tempat duduk pada rancangan sebelumnya
dinilai belum sepenuhnya mendukung fungsi plaza
sebagai ruang berkumpul dan berinteraksi. Susunan
tempat duduk vyang cenderung individual
menyebabkan interaksi antar pengguna kurang
terbentuk, sehingga fungsi sosial plaza sebagai
wadah aktivitas komunal belum tercapai secara
optimal.

Tempat duduk pada area
plaza dirancang dengan
bentuk lengkung  untuk
menciptakan suasana yang
lebih interaktif dan
mendukung komunikasi
antar pengunjung. Bentuk ini
memungkinkan  pengguna
saling  berhadapan  dan
berinteraksi dengan lebih
nyaman, sehingga
mengurangi kesan terpisah
atau sendiri dalam ruang

publik.

Tempat duduk pada  desain
sebelumnya tidak  sepenuhnya
dihilangkan, melainkan dipertahankan
dan ditempatkan pada area yang
lebih tenang sebagai ruang privat bagi
pengguna.
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KESIMPULAN

Perancangan Youth Collaboration Center “Neuro Collab” di Kota Blitar dilatarbelakangi oleh
kebutuhan akan wadah kreatif dan kolaboratif bagi generasi muda, seiring meningkatnya
berbagai permasalahan remaja seperti penyalahgunaan narkoba, kekerasan, hingga
kurangnya ruang pengembangan diri. Di sisi lain, Kota Blitar memiliki potensi besar dari
jumlah remaja, komunitas kreatif, sekolah, dan perguruan tinggi yang belum didukung oleh
fasilitas yang memadai.

Melalui pendekatan Inclusive Design, perancangan ini bertujuan menciptakan ruang yang
tidak hanya aksesibel secara fisik, tetapi juga inklusif secara sosial dan emosional. Konsep
“Neuro-Collab” diterapkan untuk mendukung kenyamanan kognitif, kreativitas, dan
kolaborasi pengguna melalui ruang yang intuitif, fleksibel, terbuka, dan mudah dipahami.

Hasil perancangan menunjukkan bahwa zoning kawasan, sirkulasi, pencahayaan alami,
elemen multisensori, serta ruang komunal mampu mendukung interaksi sosial dan aktivitas
kreatif remaja. Kehadiran plaza sebagai pusat orientasi dan ruang temu menjadi elemen
utama yang memperkuat hubungan antar ruang dan menciptakan pengalaman ruang yang
inklusif.

Selain itu, desain juga mempertimbangkan aspek lingkungan, kenyamanan psikologis, serta
integrasi nilai-nilai Islam yang menekankan keadilan, kebersamaan, dan kebermanfaatan
sosial. Dengan demikian, Youth Collaboration Center diharapkan dapat menjadi wadah yang
mendukung pengembangan potensi generasi muda sekaligus memperkuat hubungan sosial
masyarakat Kota Blitar secara berkelanjutan.
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SARAN

Perancangan Youth Collaboration Center ini diharapkan dapat menjadi awal pengembangan
ruang kreatif dan kolaboratif yang lebih inklusif bagi generasi muda di Kota Blitar. Ke
depannya, pengelolaan dan pengembangan program kegiatan perlu dilakukan secara
berkelanjutan agar fasilitas yang tersedia tetap aktif, relevan, dan mampu mengikuti
perkembangan kebutuhan remaja serta komunitas kreatif. Selain itu, kerja sama dengan
sekolah, perguruan tinggi, komunitas, dan sektor kreatif juga perlu diperkuat untuk
menciptakan ekosistem kolaborasi yang lebih luas dan produktif.

Pada tahap pengembangan selanjutnya, desain bangunan dapat disempurnakan dengan
penerapan teknologi yang lebih modern, peningkatan aspek aksesibilitas bagi seluruh
pengguna, serta penguatan konsep ramah lingkungan agar tercipta bangunan yang nyaman,
adaptif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, Youth Collaboration Center tidak hanya
menjadi wadah aktivitas kreatif, tetapi juga mampu menjadi ruang sosial yang mendukung
perkembangan potensi generasi muda dan memperkuat interaksi masyarakat secara positif.
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